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ABSTRAK 

              Air susu ibu (ASI) merupakan makanan alamiah yang ideal untuk 

bayi, terutama pada bulan-bulan pertama. Pemberian ASI pada bayi untuk 

memberikan awal kehidupan yang sehat dan bergizi. Hasil studi pendahuluan 

didapatkan 6 (60%) dari 10 responden diberikan ASI eksklusif. Tujuan penelitian 

ini untuk menganalisis perbedaan pertumbuhan BB bayi usia 0-6 bulan yang 

diberikan ASI Eksklusif dan ASI Non Eksklusif di PMB Zaitun Ermawati, 

S.ST.,Bd. 

Metode penelitian menggunakan analisis dengan pendekatan Cross 

Sectional. Variabel independennya adalah Pemberian ASI, sedangkan variabel 

dependennya adalah Berat badan bayi usia 0-6 bulan. Populasinya sebanyak 37 

bayi, sedangkan sampelnya 34 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling dengan menggunakan kuesioner. Uji 

statistik yang digunakan adalah uji Mann-whitney. 

Hasil uji Mann-whitney didapatkan nilai ρ = 0,000 < 0,05 sehingga H1 

diterima yaitu ada perbedaan yang signifikan antara berat badan bayi dengan ASI 

Eksklusif dan bayi non ASI Eksklusif di PMB Zaitun Ermawati, S.ST.,Bd. 

 

 

 

 

Bagi responden diharapkan Orang tua atau pengasuh dapat lebih menambah 

pengetahuan atau informasi tentang perbedaan peningkatan berat badan bayi usia 

0-6 bulan yang diberikan ASI Eksklusif dan Non Asi Eksklusif. Bagi penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sampel yang lebih besar dan 

mengembangkan variabel-variabel yang lain.  

Kata Kunci: Pijat Bayi Dan Peningkatan Berat Badan. 
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ABSTRACT 
 

Breastfeeding is an ideal natural food for babies, especially in the first 

months. Breastfeeding babies to give a healthy and nutritious start to life. The 

results of the preliminary study found that 6 (60%) of 10 respondents were given 

exclusive breastfeeding. The purpose of this study is to analyze the difference in 

body growth of babies aged 0-6 months who were given exclusive breastfeeding 

and non-exclusive breastfeeding at PMB Zaitun Ermawati, S.ST., Bd. 

The research method used  analysis with a Cross Sectional approach. The 

independent variable was breastfeeding, while the dependent variable was the 

babies weight at 0-6 months of age. The population was 37 babies, while the sample 

was 34 respondents. The sampling technique used simple random sampling using 

questionnaires. The statistical test used is the Mann-whitney test. 

The results of the Mann-Whitney test obtained a value of ρ = 0.000 < 0.05 so 

that H1 was accepted, namely there was a significant difference between the weight  

of babies with exclusive breastfeeding and non-breastfed babies exclusively at PMB 

Zaitun Ermawati, S.ST., Bd. 

For respondents, it is expected that parents or caregivers can further add 

knowledge or information about the difference in weight increase of infants aged 

0-6 months who are given exclusive and non-exclusive breastfeeding. For future 

research, it is expected to develop a larger sample and develop other variables. 

Keywords: Baby Weight, Exclusive Breastfeeding, Non Exclusive Breastfeeding



 

PENDAHULUAN 

Air susu ibu (ASI) merupakan 

makanan alamiah yang ideal untuk 

bayi, terutama pada bulan-bulan 

pertama. Pemberian ASI pada bayi 

bukan saja berarti memberikan awal 

kehidupan yang sehat dan bergizi, 

tetapi lebih dari itu merupakan cara 

yang hangat,penuh lasih sayang, dan 

menyenangkan. Menyusui dianggap 

sebagai metode yang ideal untuk bayi 

setidaknya selama enam bulan 

pertama kehidupan. Berdasarkan 

penelitian, semakin lama seorang bayi 

mengonsumsi ASI, semakin sehat 

kondisi fisik bayi karena ASI 

mengandung antibody khusus yang 

tidak terdapat dalam makanan lain. 

World Health Organization (WHO) 

mencanangkan pemberian ASI 

eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan, 

dan ASI dapat diberikan sampai anak 

berusia dua tahun. 

Idealnya pemberian ASI 

eksklusif berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 

adalah ASI yang diberikan kepada 

bayi sejak dilahirkan selama enam 

bulan, tanpa menambahkan dan/atau 

mengganti dengan makanan atau 

minuman lain (kecuali obat, vitamin, 

dan mineral). Pemberian ASI 

direkomendasikan sampai dua tahun 

atau lebih. Alasan ASI tetap diberikan 

setelah bayi berusia 6 bulan, karena 

sekitar 2/3 kebutuhan energi seorang 

bayi pada umur 6-8 bulan masih harus 

dipenuhi melalui ASI. Pada umur 9-

12 bulan sekitar 1⁄2 dari 

kebutuhannya dan umur 1-2 tahun 

hanya sekitar 1/3 dari kebutuhannya. 

Berdasarkan hasil laporan 

World Health Organization (WHO) 

tahun 2018 cakupan ASI ekslusif di 

seluruh dunia hanya sekitar 47,8%. 

Dan laporan hasil Riskesdas tahun 

2018 menunjukan 54,3%. Data 

Indonesial menunjukaln calkupaln AlSI 

ekslusif menurut SDKI, jumlalh 

pemberialn AlSI eksklusif paldal balyi 

dibalwalh usial dual bulaln halnya l 

mencalkup 67% dalri totall balyi yalng 

aldal. Prevallalnsi balyi yalng 

mendalpaltkaln AlSI eksklusif di Jalwa l 

Timur berdalsalrkaln Riskesdes (2018) 

sebesalr 34,92%. Berdalsalrkaln daltal 

Riskesdals Provinsi Jalwal Timur talhun 

2018, prevallalnsi balyi usial 0-6 bulaln 

yalng mendalpaltkaln AlSI eksklusif di 

Kalbupalten Balngkallaln malsih rendalh 

dibalndingkaln kalbupalten lalin, yalitu 

sebesalr 29,1%. Calpalialn AlSI eksklusif 

di Desal Calmpor sebalnya lk  63,02% 

Selalnjutnyal, paldal bulaln Februalri 

2023 diperoleh daltal AlSI eksklusif 

dengaln rincialn 6 dalri 10 diberikaln alsi 

eksklusif, daln 4 sisalnyal diberikaln alsi 

non eksklusif sehinggal malsih alda l 

balyi yalng tidalk diberikaln alsi secalra l 

eksklusif sebalnyalk 40% . 

Rendalhnyal pemalhalmaln ibu, 

kelualrgal daln malsyalralkalt tentalng AlSI. 

Beberalpal ibu yalng berfikir balhwa l 

kolostrum dialnggalp kotor sehingga l 

dibualng, kebialsalaln memberikaln 

malkalnaln altalu minumaln secalral dini. 

Paldal sebalgialn malsyalralkalt juga l 

menjaldi pemicu dalri kuralngnya l 

keberhalsila ln pemberialn AlSI 

eksklsuif, ditalmbalh lalgi dengaln 

kuralngnyal ralsal percalyal diri palda l 

sebalgialn ibu untuk dalpalt menyusui 

balyinyal. Hall ini dalpalt mendorong ibu 

untuk lebih mudalh menghentikaln 

pemberialn AlSI daln menggalntikalnnya l 

dengaln susu formulal (Novital, 2011). 

Peneliti menemukaln balhwalsalnyal di 

lalpalngaln terdalpalt 50% balyi yalng 

diberikaln AlSI eksklusif daln 50% balyi 

yalng diberikaln AlSI Non eksklusif. 

Umumunyal allalsaln diberikalnnyal AlSI 

non eksklusif aldallalh kalrenal falctor 

pekerjalaln si ibu yalng malyoritals 

berprofesi sebalgali Tenalgal Kerja l 

Indonesial (TKI) ke lualr negeri. Alda l 



 

jugal ibu yalng bekerjal yalng selesa li 

malsal cuti 3 bula ln kesulitaln untuk 

memberikaln AlSI eksklusif. Kondisi 

tersebut jugal disebutkaln oleh Inalyalh 

daln Dialn (2012) dallalm penelitialnnya l 

balhwal staltus ibu sebalgali pekerja l 

menjaldi sallalh saltu falctor penghalmbalt 

ibu dallalm memberikaln AlSI secalra l  

eksklusif, sehinggal membutuhkaln 

perhaltialn khusus supalyal staltus ibu 

yalng bekerjal tidalk menjaldi sebalb dalri 

penghentialn pemberialn AlSI ekslusif. 

Selalin itu, falktor psikososia ll 

diketalhui balhwal keyalkinaln ibu untuk 

dalpalt menyusui sertal persepsi ibu 

terhaldalp kepualsaln balyi memiliki 

pengalruh terhaldalp keberhalsilaln 

pemberialn AlSI eksklusif. Falktor lalin 

jugal beralsall dalri dalla lm diri 

seseoralng, hall ini jelals dalpalt 

menyebalbkaln dukungaln sualmi yalng 

diperoleh ibu berbedal alntalral ibu saltu 

dengaln ibu yalng lalinnyal, kalrena l 

setialp individu aldallalh unik, memiliki 

emosi, pendidikaln, daln tingkalt 

pengetalhualn yalng berbedal. Falktor 

internall ini terkalit dengaln dukungaln 

informalsionall, dukungaln penilalialn, 

dukungaln instrumentall daln dukungaln 

emosionall. Alnggotal kelualrgal halrus 

mendukung ibu daln membalntu dalla lm 

hall pemberikaln AlSI nalntinya l algalr ibu 

meralsal malmpu untuk menyusui. 

Informalsi bisal didalpaltkaln melallui 

berital-berital daln sosiall medial. 

Informalsi jugal dalpalt berpengalruh 

terhaldalp persepsi malsyalralkalt, 

pendidikaln kesehaltaln merupalkaln 

upalyal ya lng dilalkukaln oleh seseoralng 

untuk mempengalruhi individu, 

kelompok altalu malsyalralkalt algalr dalpalt 

mengubalh perila lku kealralh yalng lebih 

balik. 

Selalin itu Malrgalreth (2009) 

menyebutkaln balnya lknyal pemberialn 

Non AlSI terlallu dini di malsyalralkalt 

alkaln menyebalbkaln resiko 

kekuralngaln gizi penting yalng alda l 

paldal AlSI, resiko infeksi meningkalt, 

kebutuhaln alnalk tidalk terpenuhi, balyi 

sering dialre, baltuk pilek daln palnals, 

memperberalt kerjal ginjall sertal 

meningkaltkaln resiko dehidralsi. 

Memperhaltikaln balnya lknyal dalmpalk 

buruk di altals tidalk aldal untungnya l 

pemberialn malkalnaln selalin AlSI 

sebelum 6 bulaln, selalin sistem 

pencernalalnnyal belum sempurnal, 

pemberialn Non AlSI dini salmal salja l 

dengaln membukal pintu gerbalng 

malsuknyal berbalgali jenis kumaln 

belum lalgi jikal tidalk disaljikaln 

higienis. Paldal beberalpal kalsus yalng 

ekstrem aldal jugal yalng memerlukaln 

tindalkaln bedalh alkibalt pemberialn Non 

AlSI terlallu dini. 

Solusi balgi balyi yalng 

mendalpaltkaln pemberialn Non AlSI 

Eksklusif  aldallalh bidaln altalupun 

tenalgal kesehaltaln memberikaln 

edukalsi calral menyusui balyi yalng balik 

daln benalr, memberikaln informalsi 

terkalit kalndungaln AlSI kepaldal ibu 

algalr ibu sema lngalt sehinggal calkupaln 

AlSI untukbalyinyal terpenuhi. 

METODE PENELITIAlN 

Penelitialn ini menggunalkaln 

metode alnallisis dengaln desalin yalng 

digunalkaln  aldallalh Cross Sectionall 

dimalnal ralncalngaln ini berupal untuk 

mempelaljalri dinalmikal korelalsi alntalral 

falctor – falctor resiko dengaln efek, 

dengaln calral pendekaltaln, 

observalsionall, altalu pengumpulaln daltal. 

Penelitialn Cross Sectionall halnya l 

mengobservalsi sekalli saljal daln 

pengukuraln dilalkukaln terhaldalp 

valrialble subjek paldal salalt penelitialn.  

 

 

 

 

 

 

 



 

HAlSIL PENELITIAlN 

Daltal Umum 

Distribusi frekuensi responden 

berdalsalrkaln Pekerjalaln 

No

. 
Pekerja laln 

Kelompok 

Frekuen

si 

Persental

si   

1. 
Tidalk 

bekerja l  
 12  36,3 

2. Bekerja l    22  64,7 

Totall  34  100 

Sumber: Daltal Primer, Alpril 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.3 di altals 

menjelalskaln balhwal jenis pekerjalaln 

responden yalng aldal di di Desal Calmpor 

Geger Kecalmaltaln Geger balyi sebalgialn 

besalr dalri responden bekerjal sejumlalh 

22 (64,7 %).  

Distribusi Frekuensi Berdalsalrkaln 

Usial Balyi 

No. 
Usia l 

(Bula ln)  

Kelompok 

AlSI 

Eklusif  

Non AlSI 

Eksklusif  

F % F % 

1. 0-3  17 50,0 17 50,0 

2. 4-6  17 50,0 17 50,0 

Totall 34 100 10 100 

Sumber: Daltal Primer, Alpril 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.4 di altals 

menjelalskaln balhwal setengalh dalri 

responden malsuk kelompok AlSI 

Esklusif sejumlalh 17 (50,0%) daln 

setengalh dalri responden lalgi malsuk 

kelompok Non AlSI Esklusif sejumlalh 

17 (50,0%).   

 

 

Distribusi frekuensi responden 

berdalsalrkaln Jenis Kelalmin  

No

. 
Pekerja laln 

Kelompok 

Frekuens

i 

Persentals

i   

1. 
Perempual

n   
 18  52,9 

2. La lki-lalki    26  47,1 

Totall  34  100 

Sumber: Daltal Primer, Alpril 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 di altals 

menjelalskaln balhwal sebalgialn besalr 

dalri responden balyi berjenis kelalmin 

perempualn sebalnyalk 18 (52,9%). daln 

setengalh dalri responden responden 

balyi berjenis kelalmin lalki-lalki 

sebalnyalk 26 (47,1%). 

Distribusi frekuensi responden 

berdalsalrkaln Calral Persallinaln  

No

. 

Calral 

Persallinaln 

Kelompok 

Frekuen

si 

Persental

si   

1. Spontaln     29  85,3 

2. SC   5  14,7 

Totall  34  100 

Sumber: Daltal Primer, Alpril 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.6 di altals 

menjelalskaln balhwal sebalgialn besalr 

balhwal kelompok calral persallinaln yalng 

menjaldi responden sebalgialn besalr 

spontaln sebalnyalk 29 (85,3%). 

 

 

 

 



 

Daltal Khusus 

Distribusi frekuensi berdalsalrkaln 

Pemberialn AlSI Esklusif 

No

. 

Calral 

Persallinaln 

Kelompok 

Frekuen

si 

Persental

si   

1. 
AlSI 

Eksklusif    
 17  100 

Totall  17  100 

Sumber: Daltal Primer, Alpril 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.7 di altals 

menjelalskaln balhwal seluruh responden 

malsuk paldal kaltegori  pemberialn AlSI 

Esklusif sejumlalh 17 (100%) 

responden 

Distribusi frekuensi berdalsalrkaln 

Pemberialn AlSI Non Esklusif 

No. 
Calral 

Persallinaln 

Kelompok 

Frekue

nsi 

Persent

alsi   

1. 
NON AlSI 

Eksklusif    
 17  100 

Totall  17  100 

Sumber: Daltal Primer, Alpril 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.8 di altals 

menjelalskaln balhwal seluruh responden 

malsuk paldal kaltegori  pemberialn NON 

AlSI Esklusif sejumlalh 17 (100%) 

responden 

Distribusi frekuensi berdalsalrkaln 

Beralt Baldaln Balyi Alsi Esklusif 

N

o. 

Bera lt baldaln balyi 

AlSI Eksklusif 

Kelompok 

Freku

ensi 

Persen

talsi   

1. Normall     15  88,2 

2. 
Kuralng gizi 

ringaln  
 2  11,8 

Totall  17  100 

Sumber: Daltal Primer, Alpril 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.9 di altals 

menjelalskaln balhwal halmpir seluruh 

responden memiliki beralt baldaln balyi 

dengaln AlSI esklusif malsuk kaltegori 

normall sejumla lh 15 (88,2%).  

Distribusi frekuensi berdalsalrkaln 

Beralt Baldaln Balyi Alsi Non Esklusif 

N

o. 

Bera lt baldaln balyi 

Non AlSI Eksklusif 

Kelompok 

Freku

ensi 

Perse

ntalsi   

1. Normall     3  17,6 

2. Kuralng gizi ringaln   5  29,4 

3. 
Kuralng gizi 

seda lng-beralt 
 3  17,6 

4. Bera lt baldaln lebih  6  35,3 

Totall  17  100 

Sumber: Daltal Primer, Alpril 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.10 di altals 

menjelalskaln balhwal halmpir setengalh 

dalri responden dengaln BB balyi AlSI 

Non Ekslusif malsuk kaltalgori BB lebih 

sebalnyalk 6 (35,3%) responden. 

AlNAlLISIS UJI STAlTISTIK 
Uji Staltistik Malnn-Whitney P va llue = (0,005) 

< α 0,05 
Alsym. Sig. (2-taliled) = 0,000  

Exalct Sig. [ 2*(1-taliled Sig.)]= 0,000  

Sumber: Daltal Primer, Alpril 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.11 halsil uji Malnn-

Whitney memiliki nilali sig.(2-taliled) 

altalu ρ = 0,000 < 0,05 sehinggal H1 

diterimal yalitu aldal perbedalaln yalng 

signifikaln alntalral beralt baldaln balyi 

dengaln AlSI Eksklusif daln balyi non 

Alsi Eksklusif. 

 

 

 



 

 

PEMBAlHAlSAlN 

Galmbalraln Beralt Baldaln Balyi 0-6 

Bulaln yalng Diberikaln AlSI 

Eksklusif di PMB Zalitun 

Ermalwalti,S.ST.,Bd. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn di 

PMB Zalitun Ermalwalti,S.ST.,Bd dalri 

17 responden aldallalh sebalgialn besalr 

malsuk paldal kaltegori normall sebalnyalk 

15 responden daln 2 lalinnyal msuk palda l 

kaltegori kuralng gizi ringaln. 

Pertumbuhaln balyi yalng mendalpaltkaln 

AlSI ekslusif selalmal 6 bulaln paldal malsa l 

alwall kehidupalnnyal alkaln berlalngsung 

dengaln optimall kalrenal semua l 

kebutuhaln nutrisi dallalm tubuhnya l bisa l 

terpenuhi dengaln AlSI yalng 

diperolehnyal sehinggal beralt baldaln 

balyi alkaln sesuali dengaln usialnyal salalt 

ini. AlSI mengalndung talurin, 

decosalhexalnoic daln alralchidonic. 

Talurin aldallalh sejenis alsalm almino 

kedual terbalnyalk dallalm AlSI yalng 

berfungsi sebalgali neurotralnsmitter 

daln berperaln penting untuk proses 

malturalsi sel otalk . Jumlalh Lysosim 

dallalm AlSI 300 kalli lebih balnyalk 

dalripaldal susuu salpi. Balyi yalng halnya l 

diberikaln susu formula l daln malkalnaln 

talmbalhaln lalin sebelum berusial dialtals 

6 bulaln lebih tidalk alkaln mendalpaltkaln 

malnfalalt imunitals tubuh yalng 

dihalsilalkaln oleh AlSI, selalin itu 

terkaldalng pencucia ln botol susu yalng 

kuralng bersih jugal bisal membualt balyi 

mengallalmi galnggualn pencernalaln.  

Balyi yalng halnya l diberikaln susu 

formulal daln malkalnaln talmbalhaln lalin 

sebelum berusial dialtals 6 bulaln lebih 

tidalk alkaln mendalpaltkaln malnfalalt 

imunitals tubuh yalng dihalsilalkaln oleh 

AlSI, selalin itu terkaldalng pencucialn 

botol susu yalng kuralng bersih juga l 

bisal membualt balyi mengallalmi 

galnggualn pencernalaln. 

Falktor yalng terlibalt dalla lm 

peningkaltaln proporsi salkit paldal non 

eksklusif yalitu pemalkalia ln botol susu 

aldallalh kuralngnya l kebersihaln dalla lm 

teknik pencucialn botol, penyimpalngaln 

botol daln penggunalaln botol susu. 

Pemalkalialn botol susu paldal balyi alkaln 

menggalnggu fungsi orall sehingga l 

menimbulkaln beberalpal risiko terkalit 

fungsi pengunyalhaln daln peningkaltaln 

risiko infeksi. Sehinggal balyi yalng 

menyusui non eksklusif beresiko 

mengallalmi penya lkit infeksi daln 

tergalnggu proses pertumbuhalnnya l 

seperti perubalhaln beralt baldaln 

dibalndingkaln balyi menyusui 

eksklusif. Untuk pertumbuhalnnya l 

seoralng balyi memerlukaln nutrisi yalng 

aldekualt, sehinggal dalpalt menjalmin 

tumbuh kembalng berlalngsung 

seoptimall mungkin. Nutrisi terbalik 

balgi balyi paldal usial 6 bulaln pertalma l 

kehidupalnnyal aldallalh AlSI, balyi yalng 

mendalpalt AlSI umumnyal tumbuh 

dengaln cepalt paldal 2-3 bulaln pertalma l 

kehidupalnnyal, nalmun lebih lalmbalt 

dibalnding balyi yalng tidalk mendalpalt 

AlSI Eksklusif. AlSI mengalndung zalt 

gizi berkuallitals tinggi bergunal untuk 

pertumbuhaln daln perkembalngaln balyi 

daln mengalndung komposisi sesua li 

kebutuhaln yalng diperlukaln balyi. 

Malkal balyi yalng diberi AlSI eksklusif 

cenderung memiliki staltus gizi yalng 

balik kalrenal disebalbkaln gizi yalng 

cukup yalng diperoleh balyi dallalm AlSI. 

Galmbalraln Beralt Baldaln Balyi 0-6 

Bulaln yalng Diberikaln Non AlSI 

Eksklusif di PMB Zalitun 

Ermalwalti,S.ST.,Bd. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn di 

PMB Zalitun Ermalwalti,S.ST.,Bd dalri 

17 responden yalng diberikaln non AlSI 

eksklusif kuralng dalri sebalgialn 

responden malsuk paldal kaltegori BB 

lebih sebalnyalk 6 responden, 5 

responden malsuk paldal kaltegori 

kuralng gizi ringaln, 3 responden malsuk 



 

paldal kaltegori normall daln 3 lalinnya l 

malsuk paldal kaltegori kuralng gizi 

sedalng-beralt .Kenalikaln beralt baldaln 

balyi yalng dipengalruhi oleh Non AlSI 

Eksklusif aldalla lh balnyalk kalndungaln 

lemalk daln alir yalng diseralp oleh tubuh 

dikalrenalkaln osmolalritals yalng tinggi 

sehinggal balyi halus daln selallu ingin 

minum.  

Proses perkembalngaln alnalk 

paldal usial tigal talhun pertalmal terjaldi 

salngalt cepalt kalrenal malsal yg palling 

sensitif lalntalraln malsal taldi dikalitkaln 

menggunalkaln the golden alge altalu 

malsal pesalt perkembalngaln otalk. 

Perubalhaln beralt baldaln paldal susu 

formulal mengalkibaltkaln pertumbuhaln 

daln perkembalngaln yalng tidalk sesua li 

kalrenal susu formulal mengalndung 

lalktosal gulal yalng tinggi sehingga l 

seringkalli mengalkibaltkaln beralt baldaln 

berlebihaln paldal alnalk daln susu formula l 

jugal sering mrngalkibaltkaln allergi 

kalrenal terdalpalt nutrien dallalm susu 

formulal yalng tidalk cocok sehingga l 

seringkalli menggalnggu 

pertumbuhaln alnalk. 

Perbedalaln Peningkaltaln Beralt 

Baldaln Balyi Usial 0-6 Bulaln yalng 

Diberikaln AlSI Eksklusif daln AlSI 

Non Eksklusif di PMB Zalitun 

Ermalwalti,S.ST.,Bd. 

Halsil alnallisal menggunalkaln 

uji Malnn-whitney menunjukkaln halsil 

uji = 0,000 < 0,05 yalng beralrti balhwa l 

aldal perbedalaln yalng signifikaln alntalral 

pertumbuhaln beralt baldaln balyi usial 0-

6 bulaln yalng diberikaln AlSI esklusif 

daln AlSI non esklusif di PMB Zalitun 

ermalwalti,S. Halsil penelitialn ini 

sesuali dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh di BPM CH Malla l 

Husin, menurut halsil penelitialnnya l 

aldal perbedalaln yalng signifikaln alntalral 

beralt baldaln balyi 6 bulaln yalng diberi 

AlSI eksklusif daln tidalk AlSI eksklusif 

dengaln halsil =0,000 < 0,05. Balyi 

yalng diberikaln AlSI memiliki beralt 

baldaln yalng normall sesuali dengaln 

gralfik palkal KMS, sedalngkaln palda l 

balyi ya lng diberikaln malkalnaln lalin 

selalin AlSI cenderung memiliki beralt 

baldaln yalng melebihi dalri baltals 

normall KMS. Malkal gizi yalng di 

berikaln berlebih sehinggal beralt baldaln 

tubuh balyi lebih dalri beralt baldaln 

usialnyal . 

 Pertumbuhaln balyi berkalitaln 

eralt dengaln balgalimalnal dial diberi 

malkaln. Keuntungaln dallalm hall yalng 

berkalitaln dengaln gizi, kekeballaln 

tubuh daln pertumbuhaln telalh terbukti, 

sehinggal dengaln demikialn balyi yalng 

diberikaln AlSI aldallalh stalndalr allalmialh 

untuk pertumbuhaln fisilogis balyi. 

Kecukupaln AlSI tidalk halnya l 

mendukung pertumbuhaln yalng sehalt, 

tetalpi jugal perkembalngaln kognitif 

daln kesehaltaln jalngkal palnjalng balyi. 

Direkomendalsikaln balhwal balyi 

sebaliknyal diberi AlSI Eksklusif 

selalmal 6 bulaln pertalmal untuk 

mendalpaltkaln pertumbuhaln, 

perkembalngaln daln kesehaltaln yalng 

optimall . Hall ini dalpalt menyebalbkaln 

beralt baldaln balyi tidalk normall altalu 

tidalk sesuali dengaln umurnya l daln 

menyebalbkaln balyi 

mengallalmi gizi lebih. 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln uji halsil 

staltistik dalpalt disimpulkaln balhwal : 

1. Balyi yalng diberikaln AlSI 

Eksklusif sebalgia ln besalr 

memiliki beralt baldaln normall. 

2. Balyi sebalgialn besalr malsuk 

paldal kaltegori normall 

3. Balyi yalng diberikaln Alsi Non 

Eksklusif malsuk kaltegori 

kuralng gizi sedalng-beralt. 

4. Aldal perbedalaln yalng 

signifikaln alntalral 

pertumbuhaln beralt baldaln balyi 

usial 0-6 bulaln yalng diberikaln 



 

AlSI esklusif daln AlSI non 

esklusif  

Salraln  

Salraln Teoritis 

Disalralnkaln penelitialn ini 

dalpalt dijaldikaln pedomaln mengena li 

perbedalaln peningkaltaln beralt baldaln 

balyi usial 0-6 bulaln yalng diberikaln 

AlSI Eksklusif daln Non Alsi Eksklusif. 

.Untuk selalnjutnyal dalpalt diteliti 

valrialbel lalin yalng malmpu 

menjelalskaln proses tersebut. 

Salraln Pralktis 
  Halsil penelitia ln ini da lpa lt dija ldika ln 

seba lga li penelitialn ini dijaldikaln 

referensi untuk pengembalngaln ilmu 

pengetalhualn dallalm bidalng kebidalnaln 

khususnyal, Oralngtual/pengalsuh 

dihalralpkaln untuk lebih menalmbalh 

pengetalhualn/informalsi tentalng 

perbedalaln peningkaltaln beralt baldaln 

balyi usial 0-6 bulaln yalng diberikaln 

AlSI Eksklusif daln Non Alsi Eksklusif. 

Daln penelitialn ini dijaldikaln sebalga li 

dalsalr informalsi daln pengembalngaln 

penelitialn selalnjutnyal tentalng 

perbedalaln peningkaltaln beralt baldaln 

balyi.   
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